BAB V
KESIMPULAN

A. Simpulan

Hasil penelitian diperoleh data bahwa di dalam rubrik berita majalah

Djaka Lodang terdapat penggunaan polisemi yang meliputi jenis polisemi, bentuk

polisemi, dan tipe-tipe hubungan makna polisemi. Hasil penelitian yang

ditemukan yakni sebagai berikut.

1)

2)

3)

Dilihat dari jenisnya, polisemi yang ditemukan berupa polisemi verba,
nomina, dan adjektiva. Polisemi verba yang ditemukan terbagi menjadi verba
perbuatan, verba proses, dan verba keadaan. Jenis verba yang paling banyak
ditemukan adalah jenis verba proses, sedangkan verba yang paling sedikit
ditemukan adalah jenis verba perbuatan.

Dilihat dari bentuknya, polisemi yang ditemukan berupa bentuk turunan,
bentuk dasar dan frase. Bentuk turunan yang ditemukan yakni afik (prefiks,
konfiks, sufiks), reduplikasi atau perulangan, dan pemajemukan. Bentuk frasa
yang ditemukan frasa endosentris koordinatif nominal dan frase eksosentris
subordinatif kualitatif. Bentuk polisemi yang paling banyak ditemukan adalah
bentuk turunan, sedangkan bentuk yang paling sedikit ditemukan adalah
bentuk frase.

Dilihat dari Tipe-tipe hubungan makna polisemi, polisemi yang ditemukan
makna derivasi, perluasan figuratif, dan pengelompokan makna sampingan.
Tipe derivasi terbagi menjadi derivasi nol dan derivasi berafik, sedangkan

tipe perluasan figuratif terbagi menjadi dua yakni hubungan asosiatif
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kontiguitas (asosiatif kontiguitas temporal, asosiatif kontiguitas spasial, dan
asosiatif kontiguitas logikal,) dan hubungan asosiatif sebagian-keseluruhan
asosiatif kontituen keseluruhan, hubungan anggota kelas, dan asosiatif
atributif keseluruhan). Terakhir ditemukan tipe hubungan makna polisemi
berupa pengelompokan makna sampingan. Tipe hubungan makna yang
banyak ditemukan berupa pengelompokan makna sampingan, sedangkan
yang sedikit ditemukan berupa tipe perluasan figuratif. Pemakna pada tipe
hubungan makna di dasarkan pada kemampuan peneliti untuk menafsirkan
makna yang di dasarkan pada konteksnya.

Adanya penggunaan polisemi, menunjukan bahwa penulis mempunyai
banyak kemampuan menggunakan kata—kata. Penggunaan kata yang sama pada
konteks yang berbeda dalam menulis rubrik berita majalah Djaka Lodang yang
dapat menciptakan pemaknaan baru. Hal tersebut terkadang menyebabkan
pembaca salah dalam menafsirkan arti bacaan yang dibacanya. Akan tetapi
penulisan rubrik berita yang menggunakan polisemi dapat membuat rubrik

menjadi lebih menarik untuk dibaca.

B. Implikasi
Penelitian ini membahas jenis polisemi, bentuk polisemi, dan tipe-tipe
hubungan makna polisemi dalam rubrik berita majalah Djaka Lodang edisi 2011.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diimplikasikan sebagai berikut.
1. Penelitian ini dapat memperkaya penelitian dalam bidang bahasa khususnya
bidang semantik yang mengkaji tentang penggunaan polisemi.

2. Penelitian ini dapat menambah bahan ajar dalam bidang semantik.
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C. Saran

Penelitian ini hanya terbatas membahas jenis polisemi, bentuk polisemi,
dan tipe-tipe hubungan makna polisemi dalam rubrik berita dalam majalah Djaka
Lodang edisi 2011, sehingga masih diperlukan penelitian lain dengan kajian yang
berbeda. Peneliti menyarankan bagi peneliti lain untuk meneliti polisemi pada

tataran sintaksis yaitu fungsi polisemi.
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